
Perkembangan inflasi daerah dan atau perkembangan harga barang kebutuhan pokok dan1.
penting, barang lainnya dan jasa serta risiko ke depan.

Berdasarkan hasil survey perkembangan harga beberapa komiditas sepanjang Triwulan I 2026
di Pasar Padang Baru terdapat beberapa komoditas yang mengalami gejolak harga seperti
pada tabel berikut:

Komoditas beras sepanjang Triwulan I 2026 cenderung stabil tidak terjadi fluktuasi yanga.
berarti.
Untuk komoditas cabai, mengalami gejolak harga yang cukup signifikan di triwulan Ib.
2026, harga mencapai puncak untuk cabai rawit di M2 Januari 2026 kemudian bergerak
turun. Penurunan harga dikarenakan mulainya panen dan masuknya pasokan dari luar.
Komoditas daging ayam ras menjadi pendorong utama inflasi di Kabupaten Agamc.
dengan kenaikan sekitar 2%-8% per minggu. Hal ini dikarenakan permintaan yang tinggi
dari dapur MBG yang mulai aktif di Kabupaten Agam.
Komoditas bawang merah dan bawang putih mengalami fluktuasi ringan, bawang putihd.
mengalami kenaikan di bulan Februari dengan harga Rp. 39.556/Kg lalu turun di bulan
Maret.
Untuk komoditas minyak goreng perlu menjadi perhatian karena mengalami kenaiakane.
menyusul mulai aktifnya dapur MBG di Kabupaten Agam dan daging sapi relatif stabil
hanya saja daging sapi sempat mengalami keniakan di bulan Maret karena
meningkatnya permintan selama bulan Ramadhan 1446 H.

 

Identifikasi permasalahan pengendalian inflasi di daerah.2.

Identifikasi permasalahan pengendalian inflasi di daerah:

Kenaiakan harga komoditas cabai dipengaruhi oleh terjadi karena banyak lahana.
pertanian yang terdampak bencana galodo dan tanah longsor. Seperti daerah Matur
yang terisolir yang menyebabkan harga melonjak tinggi.
Kenaikan harga daging ayam di sebabkan tingginya permintaan yang disebabkan darib.
dapur MBG sedangkan pasokan satbil sehingga menyebabkan harga naik.
Perlu adanya pengawasan terhadap pendistribusian minyak goreng menjelangc.
Ramadhan - Idul Fitri mengingat permintaan yang tinggi yang dilakukan oleh satgas
pangan, aparat penegak hukum serta dinas terkait untuk menjamin ketersediaan stok.
Pengawsasan lalu lintas hewan ternak perlu dilakukan secara rutin untuk memastikand.
kesehatan hewan yang hendak disembelih dan memutus penyebaran penyakit mulut dan
kuku serta adanya pengawasan terhadap pendistribusian daging sapi menjelang
Ramadhan - Idul Fitri mengingat permintaan yang tinggi yang dilakukan oleh satgas
pangan untuk menjamin ketersediaan stok.

Pelaksanaan kebijakan pengendalian inflasi di daerah.3.

Terkait pengendalian inflasi daerah di Kabupaten Agam, TPID Kabupaten Agam telah
melakukan beberapa upaya seperti:



Mengikuti Rapat Koordinasi Pengendalian Pusat dan Daerah dilanjutkan dengan rapat

a.

konsolidasi bersama seluruh anggota TPID terkait pengendalian inflasi di Kabupaten
Agam.
Melakukan Operasi Pasar serta Gerakan Pasar Murah bekerjasama dengan pihak ketiga.b.

Evaluasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.4.

Evaluasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah:

Melakukan konsolidasi TPID Kabupaten guna penyamaan persepsi dalam upayaa.
pengendalian inflasi di Kabupaten Agam
Melakukan penguatan dalam pelaksanaan program Sawah Pokok Murah dan pengaturanb.
pola tanam.
Pelaksanaan pengawasan terhadap perederan pupuk dan pestisida melalui KP3 untukc.
mejamin ketersediaan pupuk di Kabupaten Agam.
Perlu upaya penguatan koordinasi dan memperluas Kerjasama Antar Daerah (KAD) intrad.
kawasan guna mengurangi disparitas harga dan mendistribusikan pasokan dari daerah
surplus ke daerah deficit.

Rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.5.

Rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi di Kabupaten Agam pada Triwulan I Tahun 2026
adalah sebagai berikut :

Melaksanakan HLM TPID Kabupaten Agam.a.
Melaksanakan Kerjasama Antar Daerah (KAD) intra daerah guna mengurangi disparitasb.



harga.
Melaksanakan sidak secara berkala ke lokasi pengumpul dan distributor bahan panganc.
sebagai antisipasi terjadinya penimbunan barang.
Melakukan pemantauan atas harga pangan.d.
Mengintensifkan pelaksanaan Operasi pasar atau pangan murah.e.
Menambahn jumlah cadangan pangan.f.
Penguatan kerjasama dengan TTIC dan Bulog sebagai Offtaker komoditas pangan.g.
Sosialisasi diversifikasi pangan.h.


